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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran kualitas produk, citra merek, dan keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar. 2) Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar.

Adapun saran dari penelitian ini bahwa untuk menghasilkan keputusan pembelian konsumen yang baik, maka perlu mencari informasi tentang apa kebutuhan konsumen dan meyakinkan konsumen membuat label yang lebih menarik. Kemudian perlunya peningkatan citra merek dengan cara lebih memperhatikan konsumen dengan melakukan pengantaran tepat waktu. Selain itu untuk meningkatkan kualitas produk maka perlu mengembangkan daya tarik produk dengan membuat label yang menarik. 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian Konsumen
ABSTRACT

The purpose of this research is: 1) To determine the description of product quality, brand image, and consumers buying decision. 2) To determine the effect of product quality and brand image toward consumers buying decision at Bening Water Pematangsiantar.

The suggestions from this study for the purpose to increases consumers buying decision by looking for information on what the consumer needs, reassure consumers with attractive labels. It is necessary to increase brand image by paying more attention to consumers how to make deliveries on time. Additionally in order to increases product quality by developing the attractiveness of the product with attractive labels.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Dalam kondisi persaingan bisnis yang ketat ini perusahaan perlu memanfaatkan sumber dayanya dengan optimal seperti menciptakan atau melakukan rekayasa yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen, misalnya melalui citra merek produknya. Bening Water Pematangsiantar merupakan usaha yang bergerak dalam menjual air minum isi ulang. Berbagai upaya dilakukan Bening Water Pematangsiantar untuk memenangkan hati konsumen yang berdampak pada keputusan pembelian konsumen. Upaya yang dilakukan oleh Bening Water Pematangsiantar yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen yaitu dengan menjaga kualitas produknya dan citra mereknya di benak masyarakat. Kualitas produk bagi Bening Water Pematangsiantar merupakan hal yang penting dalam kegiatan usahanya. Dengan kualitas produk yang baik maka konsumen akan terus melakukan pembelian secara terus menerus

2. Rumusan Masalah

a. Bagaimana gambaran kualitas produk, citra merek (brand image) dan keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh kualitas produk dan citra merek (brand image) terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar baik secara simultan dan parsial?

3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui gambaran kualitas produk, citra merek (brand image) dan keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan citra merek (brand image) terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar baik secara simultan dan parsial.

4. Metodologi Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, metode kuisioner, metode dokumentasi.

B. LANDASAN TEORI

1. Manajemen dan Manajemen Pemasaran

Menurut Terry (2005:1), pengertian manajemen yaitu suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud nyata. Menurut Kotler dan Gary (2008:10), manajemen pemasaran sebagi seni dan ilmu memilih target pasar dan membangun hubungan yang menguntungkan dengan target pasar itu. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran adalah analisis dari program-program yang digunakan untuk memasarkan barang dengan memilih dan membangun hubungan yang menguntungkan dengan target pasar.

2. Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Gary (2008:283), kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya
Menurut Montgomery (2001:2), ada delapan dimensi yang digunakan untuk menganalisis karakteristik kualitas produk yaitu:

a. Performa (Performance), berkaitan dengan aspek fungsional dari produk dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan konsumen ketika ingin membeli suatu produk.

b. Keistimewaan (Features), merupakan aspek kedua dari performa yang menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dengan pengembangannya.

c. Kehandalan (Reliability), berkaitan dengan kemungkinan suatu produk melaksanakan fungsinya secara berhasil dalam periode waktu tertentu dibawah kondisi tertentu.

d. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Specification), yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan konsumen.

e. Daya tahan (Durability), merupakan ukuran masa pakai suatu produk. 

f. Kemampuan Pelayanan (Service Quality), merupakan karakteristik yang berkaitan dengan kecepatan, keramahan atau kesopanan, kompetensi, kemudahan serta akurasi dalam perbaikan.

g. Estetika (Aesthetics), yaitu daya tarik produk terhadap panca yang bersifat subjektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi atau pilihan individual.

h. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality), yaitu citra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. Kualitas ini bersifat subjektif, berkaitan dengan perasaan konsumen dalam mengkonsumsi produk tersebut.

3. Citra Merek

Menurut Setiadi (2008:180), citra merek mengacu pada skema memori akan sebuah merek, yang berisikan interpretasi konsumen akan atribut, kelebihan, situasi dan karakteristik pemasar atau karakteristik pembuat dari produk/merek tersebut. 

Menurut Kotler dan Kevin (2007:340), kotak pembangunan merek tersebut terdiri dari:

a. Penonjolan merek: seberapa sering dan seberapa mudah konsumen memikirkan merek dalam berbagai situasi pembelian atau konsumsi.

b. Kinerja merek: seberapa baik produk atau jasa memenuhi kebutuhan fungsional konsumen.

c. Pencitraan merek: menggambarkan sifat ekstrinsik produk atau jasa, termasuk cara dimana merek berusaha memenuhi kebutuhan psikologis atau kebutuhan sosial konsumen.

d. Penilaian merek: berfokus pada pendapat dan evaluasi pribadi konsumen sendiri.

e. Perasaan merek: tanggapan dan reaksi emosional konsumen menyangkut merek.
f. Resonansi merek: mengacu pada sifat hubungan yang dimiliki konsumen dengan merek dan sejauh mana mereka merasa sejalan dengan merek.
4. Keputusan Pembelian Konsumen

Menurut Mowen dan Michael (2002:2), keputusan pembelian konsumen meliputi semua proses yang dilalui konsumen dalam mengenali masalah, mencari solusi, mengevaluasi alternatif dan memilih diantara pilihan-pilihan pembelian mereka.
Ada lima tahapan yang digambarkan oleh Kotler dan Gary (2008:179), dalam suatu proses pembelian (buying process), yaitu sebagai berikut:

a. Pengenalan Kebutuhan, tahap pertama proses keputusan pembeli dimana konsumen menyadari  suatu masalah atau kebutuhan. 

b. Pencarian Informasi, tahap proses keputusan pembeli dimana konsumen ingin mencari informasi lebih banyak. 

c. Evaluasi Alternatif, tahap proses keputusan pembeli dimana konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek alternatif dalam sekelompok pilihan.

d. Keputusan Pembelian Konsumen, keputusan pembelian konsumen tentang merek mana yang dibeli.

e. Perilaku Pasca Pembelian, tahap proses keputusan pembeli dimana konsumen mengambil tindakan selanjutnya setelah pembelian berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan mereka.

5. Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek (Brand Image) Terhadap Keputusan Pembelian Konsume

Menurut Lupiyoadi (2001:158), kualitas produk ialah konsumen akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. Dengan kualitas produk yang baik maka konsumen akan melakukan pembelian berkelanjutan. Menurut Kotler dan Gary (2008:181), konsumen mementingkan citra merek dalam membentuk niat pembelian. Menurut Kotler dan Gary (2008:182), proses pengambilan keputusan pembelian konsumen tidak hanya berakhir dengan terjadinya transaksi pembelian, akan tetapi diikuti pula oleh tahap purnabeli. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas produk dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
C. PEMBAHASAN

1. Analisa

a. Deskiftif Kualitatif

Merupakan suatu metode analisis yang digunakan dengan cara mengumpulkan dan mengklasifikasikan data sehingga yang diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Masalah yang diteliti adalah mengenai bagaimana kualitas produk dan citra merek mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar. Setelah kuesioner diolah, maka nilai-nilai jawaban dari setiap data yang diberikan kepada responden tersebut akan dibagi menjadi beberapa kelas interval sebagai berikut :
Tabel 1

Nilai Interval dan Kriteria Jawaban Responden
	Nilai Interval
	Kriteria

	
	Kualitas Produk
	Citra Merek
	Keputusan Pembelian Konsumen

	1,00-1,80
	Sangat Tidak Baik (STB)
	Sangat Tidak Baik (STB)
	Sangat Tidak Baik (STB)

	1,81-2,60
	Tidak Baik (TB)
	Tidak Baik (TB)
	Tidak Baik (TB)

	2,61-3,40
	Cukup Baik (CB)
	Cukup Baik (CB)
	Cukup Baik (CB)

	3,41-4,20
	Baik (B)
	Baik (B)
	Baik (B)

	4,21-5,00
	Sangat Baik (SB)
	Sangat Baik (SB)
	Sangat Baik (SB)


Sumber: hasil pengolahan data

1) Gambaran Kualitas Produk Pada Bening Water Pematangsiantar

Pada indikator aspek fungsional produk yang dirasakan konsumen memperoleh hasil 3,33 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator karakteristik utama produk yang ditawarkan perusahaan memperoleh rata-rata 3,48 dengan kriteria baik. Pada indikator produk yang ditawarkan perusahaan sesuai dengan pertimbangan konsumen memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik.

Pada indikator penambah nilai fungsi produk yang didapatkan konsumen memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik. Pada indikator produk yang dirasakan konsumen memperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator perkembangan produk yang ditawarkan oleh perusahaan memperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria cukup baik. 

Pada indikator keberhasilan produk yang dirasakan konsumen setelah pemakaian memperoleh rata-rata 3,33 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator kinerja pelayanan yang dirasakan konsumen memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik. Pada indikator kehandalan produk yang ditawarkan oleh perusahaan memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria cukup.

Pada indikator kesesuaian produk yang diharapkan konsumen memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik. Pada indikator pemenuhan standar produk yang dilakukan oleh perusahaan memperoleh rata-rata 3,25 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator produk yang ditawarkan perusahaan sesuai dengan keinginan konsumen memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik, karena belum tersedianya produk air mineral dalam kemasan cup.

Pada indikator daya tahan produk yang digunakan memperoleh rata-rata 3,53 dengan kriteria baik. Pada indikator masa pakai produk sesuai harapan konsumen memiliki rata-rata 3,43 dengan kriteria baik. Pada indikator ukuran ketahanan yang ditawarkan oleh perusahaan memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik.

Pada indikator kecepatan pelayanan yang diberikan perusahaan memperoleh rata-rata 3,38 dengan kriteria cukup baik, karena jumlah permintaan yang cukup banyak menyebabkan tidak mampu mengantarkannya dengan cepat dan tepat waktu. Pada indikator kompetensi pelayanan yang diberikan kepada konsumen memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator keramahan karyawan yang dirasakan konsumen memperoleh rata-rata 3,50 dengan kriteria baik.

Pada indikator daya tarik produk yang ditawarkan perusahaan memperoleh rata-rata 3,23 dengan kriteria baik. Pada indikator kemampuan produk yang dirasakan konsumen memperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator kemudahan produk yang didapatkan konsumen memperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria cukup baik. 

Pada indikator citra merek dibenak konsumen memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria cukup baik, karena tidak diterapkannya semua pembungkus atau merek dari toko pada produk yang ada, sehingga menyebabkan sebagian konsumen tidak memiliki kesan yang baik terhadap pencitraan produk tersebut. Pada indikator tanggung jawab perusahaan akan kualitas produk yang ditawarkan memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik. Pada indikator perasaan konsumen setelah menggunakan produk yang ditawarkan perusahaan memperoleh rata-rata 3,58 dengan kriteria baik.

2) Gambaran Citra Merek pada Bening Water Pematangsiantar

Pada indikator unsur merek menjadi perhatian konsumen memperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator kekuatan merek dapat mempengaruhi dalam proses pembelian memperoleh rata-rata 3,23 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator kelebihan merek yang dirasakan oleh konsumen memperoleh rata-rata 3,18 dengan kriteria cukup baik.
Pada indikator kejelasan merek yang diberikan produk memperoleh rata-rata 3,33 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator kesediaan karyawan dalam membantu memenuhi kebutuhan konsumen memperoleh rata-rata 3,10 dengan kriteria cukup baik, karena banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan oleh para karyawan. Pada indikator kecepatan perusahaan dalam menanggapi kebutuhan konsumen memperoleh rata-rata 3,23 dengan kriteria cukup baik.

Pada indikator kepercayaan konsumen terhadap citra merek memperoleh rata-rata 3,33 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator tingkat mutu merek yang ditawarkan memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator kesetiaan konsumen terhadap merek produk yang dipakai memperoleh rata-rata 3,23 dengan kriteria cukup baik, karena pada saat jam sibuk menyebabkan banyak pengantaran barang yang tertunda, sehingga memilih alternatif produk lain yang lebih cepat. 

Pada indikator produk yang ditawarkan telah sesuai dengan kriteria yang ada memperoleh rata-rata 3,20 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator penilaian konsumen akan merek yang digunakan memperoleh rata-rata 3,30 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator perusahaan membentuk pengenal merek yang digunakannya memperoleh rata-rata 3,48 dengan kriteria cukup baik.

Pada indikator Bening Water Pematangsiantar membangun kebanggaan menggunakan produk memperoleh rata-rata 3,38 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator perhatian karyawan Bening Water Pematangsiantar secara individual terhadap konsumen memperoleh rata-rata 3,20 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator tingkat pelayanan yang diberikan kepada konsumen mempoleh rata-rata 3,25 dengan kriteria cukup baik. 

Pada indikator kepedulian karyawan terhadap konsumen dalam penggunaan merek produk memperoleh rata-rata 3,38 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator konsumen merasa aman menggunakan merek produk memperoleh rata-rata 3,23 dengan kriteria cukup baik, karena menurut para konsumen walaupun kualitas penyaringan air mineral telah terjamin dan aman, namun kualitas wadah galon yang kurang diperhatikan. Pada indikator merek dapat membangun loyalitas konsumen memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria cukup baik.

3) Gambaran Keputusan Pembelian Konsumen Pada Bening Water Pematangsiantar

Pada indikator perusahaan mengenal kebutuhan konsumen terhadap produk yang diinginkan memperoleh rata-rata 3,28 dengan kriteria cukup baik, karena terdapat beberapa konsumen yang menginginkan produk air mineral cup untuk keperluan bisnis dan pribadi. Pada indikator kemudahan prosedur pembelian yang ditawarkan perusahaan memperoleh rata-rata 3,45 dengan kriteria baik. Pada indikator kebebasan memilih produk yang diinginkan oleh konsumen memperoleh rata-rata 3,33 dengan kriteria cukup baik.

Pada indikator kemudahan informasi yang didapatkan konsumen terhadap produk yang digunakan memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik, karena menggunakan cara pengiklanan mouth to mouth dan penyebaran kartu nama. Pada indikator daya tarik produk yang ditawarkan oleh perusahaan memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator pengaruh orang lain dalam mendapatkan informasi produk yang akan digunakan memperoleh rata-rata 3,33 dengan kriteria cukup baik, karena kebanyakan konsumen mendapatkan informasi dengan cara penyebaran kartu nama.

Pada indikator produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan konsumen memperoleh rata-rata 3,15 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator manfaat produk yang dirasakan konsumen memperoleh rata-rata 3,43 dengan kriteria baik, karena dengan kualitas produk yang dan harga yang murah. Pada indikator keyakinan konsumen dalam menggunakan produk yang ditawarkan saat pertama kali memperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria cukup baik. 

Pada indikator pengalaman konsumen sebelumnya tentang produk yang ditawarkan perusahaan memperoleh rata-rata 3,28 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator pendapatan konsumen yang disesuaikan dalam proses pembelian memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator tanggapan orang lain terhadap produk yang akan digunakan memperoleh rata-rata 3,15 dengan kriteria cukup baik, karena pembungkusan atau label yang tidak menari, terutama karena belum percayanya mereka dengan produk-produk lokal. 

Pada indikator kesesuaian kinerja produk yang dirasakan memperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator keamanan yang dirasakan konsumen dalam menggunakan produk memperoleh rata-rata 3,20 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator pelayanan yang diberikan oleh perusahaan memperoleh rata-rata 3,35 dengan kriteria baik.

b. Deskriptif  Kuantitatif

1) Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar. Dengan menggunakan SPSS versi 22, maka diperoleh hasil regresi linier berganda sebagai berikut:

Tabel 2

Analisis Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	6,377
	4,573
	

	
	Kualitas Produk
	,226
	,105
	,372

	
	Citra Merek
	,424
	,147
	,502

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen


Sumber: hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 22

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: [image: image2.png]


 = 6,377 + 0,226 X1+ 0,424 X2, artinya bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel bebas kualitas produk (X1) dan citra merek (X2) terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) pada Bening Water Pematangsiantar.

2) Koefesien Korelasi dan Koefesien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antar variabel bebas yaitu kualitas produk dan citra merek terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian konsumen, maka diperlukannya analisis koefisien korelasi. Sedangkan koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan menggunakan SPSS versi 22, sebagai berikut:

Tabel 3

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,844a
	,712
	,697
	3,34721

	a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk

	b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen


Sumber: hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 22

Dari tabel 3 di atas, maka diperoleh R sebesar 0,844, hal ini berarti bahwa tingkat pengaruh variabel bebas kualitas produk dan citra merek memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel terikat keputusan pembelian konsumen. Kemudian pada koefisien determinasi, menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,712, artinya bahwa 71,2% baik tidaknya variabel keputusan pembelian konsumen dapat dijelaskan oleh kualitas produk dan citra merek.

3) Pengujian Hipotesis dan Uji t

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah kualitas produk dan citra merek memiliki pengaruh secara signifikan dan parsial terhadap keputusan pembelian konsumen. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, artinya kualitas produk dan citra merek berpengaruh positif secara parsial terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar. Hasil pengujian parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4

Hasil Uji t

	         Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	1,394
	,172

	
	Kualitas Produk
	2,144
	,039

	
	Citra Merek
	2,888
	,006

	a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen


Sumber: hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 22

Dari tabel 4 di atas, maka pada variabel kualitas produk diperoleh thitung sebesar 2,144 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% uji 2 sisi. Karena thitung lebih besar dari ttabel (2,144 > 2,026) atau nilai sig. t (0,039 < 0,005), maka H0 ditolak, artinya kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar secara parsial. Pada variabel citra merek diperoleh thitung sebesar 2,888 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% uji 2 sisi. Karena thitung  lebih besar dari ttabel  (2,888 > 2,026) atau nilai sig. t (0,006 < 0,005), maka H0 ditolak, artinya citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar secara parsial.

2. Evaluasi

a. Kualitas Produk pada Bening Water Pematangsiantar

Berdasarkan hasil rekapitulasi, maka diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk yang terdapat pada Bening Water Pematangsiantar memiliki rata-rata secara keseluruhan sebesar 3,40 dengan kriteria cukup baik. Pada indikator pemenuhan standar produk yang dilakukan oleh perusahaan, hal ini dapat ditanggulangi dengan meningkatkan standar produk terutama pada wadah galon yang digunakan. Pada indikator citra merek dibenak konsumen, hal ini dapat ditanggulangi dengan pemberian label pada setiap galon yang diisi oleh Bening Water. 

b. Citra Merek pada Bening Water Pematangsiantar

Berdasarkan hasil rekapitulasi, maka diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa citra merek yang terdapat pada Bening Water Pematangsiantar memperoleh rata-rata secara keseluruhan citra merek sebesar 3,28 dengan kriteria cukup baik. Sedangkan pada indikator dengan nilai di bawah rata-rata terdapat pada indikator kekuatan merek dapat mempengaruhi dalam proses pembelian, hal ini dapat ditanggulangi dengan meningkatkan kekuatan merek Bening Water Pematangsiantar melalui peningkatan kualitas produknya. Pada indikator kelebihan merek yang dirasakan oleh konsumen, hal ini dapat ditanggulangi dengan meningkatkan kualitas dan kebersihan dari produk yang ditawarkan pada Bening Water Pematangsiantar.

c. Keputusan Pembelian pada Bening Water Pematangsiantar

Berdasarkan hasil rekapitulasi yang diperoleh, maka diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar memperoleh rata-rata 3,32 dengan kriteria cukup baik. Sedangkan indikator yang memiliki nilai di bawah rata-rata terdapat pada indikator perusahaan mengenal kebutuhan konsumen terhadap produk yang diinginkan, hal ini dapat ditanggulangi dengan mengembangkan produk air mineral cup untuk memenuhi keinginan konsumen.. Pada indikator keamanan yang dirasakan konsumen dalam menggunakan produk, hal ini dapat ditanggulangi dengan memperhatikan dan meningkatkan kualitas wadah galon yang ada guna meningkatkan keamanan yang dirasakan konsumen.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan 

a. Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil [image: image4.png]


 = 6,377 + 0,226 X1+ 0,424 X2. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel bebas (X) kualitas produk dan citra merek terhadap variabel terikat (Y), yaitu keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar.
b. Hasil analisis koefisien korelasi diperoleh nilai r = 0,84 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen adalah kuat dan positif. Sedangkan koefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,712, menunjukkan bahwa 71,2% baik tidaknya keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar dapat dijelaskan oleh kualitas produk dan citra merek.

c. Uji hipotesis secara parsial (uji t) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%, α = 5% dengan pengujian 2 sisi, diperoleh bahwa thitung X1 lebih besar dari ttabel atau signifikansi t (0,039 < 0,05), maka H0 ditolak, artinya kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar secara parsial. Pada variabel bebas citra merek didapat hasil thitung X2 lebih besar dari ttabel atau signifikansi t (0,006 < 0,05), maka H0 ditolak, artinya citra merek produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada Bening Water Pematangsiantar secara parsial.
2. Saran

a. Untuk meningkatkan kualitas produk seperti pada indikator daya tarik produk yang ditawarkan oleh perusahaan, hal ini dapat ditanggulangi dengan mengembangkan daya tarik produk yang memiliki keunikan tersendiri dimana dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen 
b. Untuk meningkatkan citra merek seperti pada indikator kesediaan karyawan dalam membantu memenuhi kebutuhan konsumen. Kemudian dengan pengambilan dan pengantaran air mineral tepat pada waktunya

c. Untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen seperti pada indikator  produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan konsumen, pada indikator tanggapan orang lain terhadap produk yang akan digunakan, hal ini dapat ditanggulangi dengan membuat label yang lebih menarik guna meningkatkan keyakinan konsumen. 

d. Sehubungan dengan keterbatasan penulis, maka hasil dari penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, disarankan pada peneliti lainnya untuk melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lainnya seperti persepsi harga, promosi dan lainnya. 
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